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Abstrak
Penelitian ini mengevaluasi efektivitas penggunaan alat pelindung diri (APD) dalam mencegah risiko
kecelakaan kerja di berbagai sektor industri berisiko tinggi. Metode yang digunakan adalah tinjauan
sistematis dengan pendekatan PRISMA, yang mencakup studi cross-sectional, meta-analisis, dan
evaluasi prevalensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan APD secara konsisten dapat
mengurangi prevalensi kecelakaan hingga 60%, meskipun efektivitasnya bergantung pada kepatuhan
pekerja, ketersediaan APD yang berkualitas, pelatihan keselamatan, dan pengawasan. Faktor-faktor
seperti desain APD yang ergonomis, budaya keselamatan, dan edukasi berkelanjutan juga ditemukan
berkontribusi signifikan terhadap keberhasilan penerapan APD. Temuan ini menegaskan pentingnya
pendekatan komprehensif dalam implementasi strategi keselamatan kerja untuk menciptakan

lingkungan kerja yang aman dan sehat.

Kata Kunci: Alat Pelindung Diri, Kecelakaan Kerja, Keselamatan Kerja, Pencegahan Risiko
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Abstract

This study evaluates the effectiveness of using personal protective equipment (PPE) in preventing
workplace accident risks across high-risk industrial sectors. The systematic review, employing the
PRISMA approach, includes cross-sectional studies, meta-analyses, and prevalence evaluations. Results
show that consistent PPE use can reduce workplace accident prevalence by up to 60%, although its
effectiveness depends on worker compliance, the availability of quality PPE, safety training, and
supervision. Factors such as ergonomic PPE design, safety culture, and continuous education were also
found to significantly contribute to successful PPE implementation. These findings underscore the
importance of a comprehensive approach to implementing workplace safety strategies to foster a safer
and healthier.

Keywords: Personal Protective Equipment, Workplace Accidents, Occupational Safety, Risk Prevention

PENDAHULUAN

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) adalah faktor krusial dalam mewujudkan
lingkungan kerja yang aman, efisien, dan produktif. Salah satu langkah pencegahan
kecelakaan kerja yang telah terbukti efektif di berbagai sektor industri adalah pemanfaatan
alat pelindung diri (ILO, 2018). Alat pelindung diri (APD) mencakup perlengkapan seperti
helm, masker, sarung tangan, pelindung telinga, dan sepatu keselamatan yang bertujuan
melindungi pekerja dari potensi cedera atau penyakit yang disebabkan oleh lingkungan
kerja berbahaya (WHO, 2020).

Menurut International Labour Organization (ILO, 2018), lebih dari 2,78 juta pekerja
meninggal setiap tahunnya akibat kecelakaan atau penyakit yang terkait dengan pekerjaan.
Penggunaan APD dapat mengurangi risiko tersebut secara signifikan jika diterapkan
dengan baik. Sebagai contoh, penelitian oleh (Huang et al, 2006) menunjukkan bahwa
kepatuhan dalam penggunaan APD dapat menurunkan angka kecelakaan kerja hingga 30%
di sektor konstruksi.

Hal ini sejalan dengan laporan National Institute for Occupational Safety and Health
(NIOSH, 2020), yang mengungkapkan bahwa pelatihan dan penggunaan APD yang tepat
mampu meminimalkan cedera akibat paparan fisik maupun kimia. Penyebab kecelakaan
kerja secara umum dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori utama: faktor manusia,
faktor lingkungan, dan faktor peralatan. Faktor manusia mencakup perilaku tidak aman,
seperti kurangnya pelatihan, kelelahan, atau pelanggaran terhadap prosedur keselamatan.
Faktor lingkungan meliputi tempat kerja yang tidak kondusif, misalnya pencahayaan yang

tidak memadai atau suhu lingkungan yang ekstrem. Sedangkan faktor peralatan berkaitan
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dengan penggunaan alat yang tidak memenuhi standar atau dalam kondisi yang kurang
layak (Sulistyaningtyas, 2021).

Faktor ergonomi dari PPE juga memainkan peran penting. APD yang dirancang
dengan buruk dapat menyebabkan ketidaknyamanan, mengurangi efisiensi pekerja, dan
bahkan meningkatkan risiko kecelakaan. Misalnya, helm keselamatan yang terlalu berat atau
masker yang menyebabkan kesulitan bernapas dapat membuat pekerja enggan
menggunakannya dalam waktu lama (Manoj T. Gajbhiye, 2024).

Penilaian risiko di tempat kerja merupakan langkah awal yang sangat penting untuk
menentukan jenis PPE yang sesuai. Sebagai contoh, pekerja di industri konstruksi
membutuhkan helm, sarung tangan, dan sepatu bot pelindung, sementara pekerja di
laboratorium kimia membutuhkan kacamata pelindung dan pakaian tahan bahan kimia
(HSE, 2021). Namun, PPE bukanlah solusi tunggal dalam pencegahan kecelakaan kerja.
Menurut hierarki kontrol risiko yang diusulkan oleh (NIOSH, 2020), eliminasi dan substitusi
bahaya merupakan langkah pertama yang lebih efektif daripada hanya bergantung pada
PPE. Kombinasi dari pendekatan ini dengan penggunaan PPE dapat memberikan
perlindungan yang lebih optimal bagi pekerja.

Teknologi juga mulai memainkan peran dalam meningkatkan efektivitas PPE. Saat ini,
tersedia APD berbasis teknologi seperti helm dengan sensor deteksi benturan atau pakaian
pelindung dengan fitur pendinginan otomatis untuk lingkungan kerja bersuhu ekstrem.
(Qian-ran Hu, 2019) mencatat bahwa pengembangan teknologi ini membuka peluang
untuk meningkatkan keselamatan kerja di berbagai sektor.

Selain itu, pendidikan keselamatan kerja harus menjadi bagian integral dari pelatihan
pekerja. Pekerja yang dilatih mengenai potensi bahaya di tempat kerja dan cara
menggunakan PPE dengan benar lebih cenderung memahami pentingnya alat ini. (Geller,
2020) menyatakan bahwa pendidikan berkelanjutan adalah salah satu investasi terbaik
dalam mengurangi kecelakaan kerja.

Regulasi dan standar internasional seperti yang dikeluarkan oleh OSHA, ILO, dan ISO
memberikan pedoman penting dalam penerapan penggunaan PPE. Standar ini mencakup
kriteria teknis untuk desain, kualitas, dan fungsionalitas PPE. (Johnson, 2021) menekankan
bahwa kepatuhan terhadap standar ini sangat penting untuk memastikan perlindungan

yang memadai bagi pekerja.
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METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam analisis evidence based practice ini adalah systematical
review dengan pemilihan artikel menggunakan panduan Preferred Reporting Item For
Systematical Review and Meta Analysis (PRISMA). Pencarian artikel dilakukan pada data
base elektronik diantaranya Pubmed/NCBI, Connected Papers, Google Scholar. Kriteria
artikel dipilih : Diterbitkan pada tahun 2014-2024. Kata kunci yang digunakan dijelaskan
oleh penulis dalam Tabel.1 yang digunakan dan disesuaikan dengan kebutuhan peneliti
dalam pencarian database dengan menggunakan “OR”, "AND” dan “NOT" untuk

memaksimalkan pengambilan artikel yang paling relevan dengan menggunakan PRISMA.

Predi Variables :
Personal Protective Equipment
n: 47.133 Combined Predictor Varigbles
———— and Health Outcome
n :4.066
Work Accident - -
n-28.318 »| Prospective Risk Factors
n:1.759.164
v
- -
HMMWEHH 1 For Retrieval
n:148
Bapers Rejected In:
Last 10 Years
n:78
Papers Rejected In: The
Litlr Or The Abstract
n:78
h
Iotal Full Papers Screened
n:73

Gambar 1. Alur PRISMA

Tabel 1. Istilah Pencarian Digunakan untuk Mengidentifikasi Artikel yang Relevan

Pico Related Keyword

Population Workers OR Laborers OR Employees OR Occupational Workers

Intervention Personal Protective Equipment OR PPE OR Safety Gear
, No Protective Equipment OR Lack of PPE OR Inadequate Safety
Comparison
Measures
Risk Factors OR Accident Prevention OR Work Accident OR
Outcome

Workplace Safety
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang telah dipilih mencakup berbagai desain studi, termasuk meta-analisis,
studi cross-sectional, dan evaluasi prevalensi, dengan fokus utama pada keselamatan kerja,
penggunaan alat pelindung diri (APD), serta analisis faktor risiko yang memengaruhi cedera
di tempat kerja. Sampel yang dilibatkan beragam, mulai dari pekerja konstruksi, laboran,
hingga pekerja pabrik yang berada di lingkungan kerja berisiko tinggi, seperti sektor
industri berat, area konstruksi, dan laboratorium dengan paparan bahan berbahaya.
Intervensi yang dievaluasi meliputi penggunaan APD seperti helm, masker, sarung tangan,
pelindung mata, dan pelindung tubuh sesuai standar keselamatan kerja, pelatihan
keselamatan kerja, supervisi rutin, serta promosi kesadaran terhadap bahaya kerja.

Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa intervensi berupa pelatihan
keselamatan, penyediaan APD yang sesuai, promosi kesadaran pekerja, serta peningkatan
pengawasan di tempat kerja merupakan komponen kunci dalam mencegah cedera kerja di
berbagai sektor industri. Tantangan berupa kurangnya kepatuhan, ketidaknyamanan
penggunaan APD, serta rendahnya pengetahuan dan kesadaran pekerja masih

memerlukan perhatian lebih dalam implementasi strategi keselamatan kerja.

Tabel 2. Intervensi penggunaan APD yang dilakukan dalam mengurangi faktor risiko

kecelakaan kerja pada pekerja industry
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Peneliti Sampel Intervensi Hasil
Yosef & Penelitian ini penggunaan alat Hasil penelitian menunjukkan
Shifera melibatkan pekerja pelindung diri (APD), bahwa penggunaan APD
(2023) atau laboran yang  seperti helm, masker, secara konsisten dapat
berisiko terpapar sarung tangan, dan menurunkan risiko kecelakaan
kecelakaan kerja, pelindung mata, yang  kerja secara signifikan. Selain
khususnya di diterapkan sesuai itu, pelatihan keselamatan dan
laboratorium atau  dengan standar kesadaran pekerja terhadap
sektor industri keselamatan kerja. pentingnya penggunaan APD
yang rentan turut mempengaruhi
terhadap bahan efektivitas intervensi.
berbahaya. Kesimpulannya, pemenuhan
standar keselamatan kerja,
termasuk penggunaan APD,
merupakan langkah utama
dalam mencegah kecelakaan di
tempat kerja.
Sehsah et al. Penelitian ini Studi ini mengevaluasi  Sebanyak 59,4% pekerja
(2020) melibatkan 384 prevalensi penggunaan konstruksi menggunakan PPE,

pekerja konstruksi
di Port-Said, Mesir,
dengan kriteria
inklusi pekerja
yang memiliki
pengalaman kerja
minimal satu tahun
dan bersedia

berpartisipasi.

PPE, faktor-faktor yang
memengaruhi
penggunaannya, dan
hubungannya dengan
insiden kecelakaan
kerja. Data
dikumpulkan

namun penggunaannya rendah
karena ketidaknyamanan dan
kurangnya pengetahuan.
Dalam 12 bulan terakhir, 64,3%
mengalami kecelakaan,
terutama tertimpa benda jatuh
dan jatuh dari ketinggian.
Pelatihan keselamatan

meningkatkan penggunaan
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melalui kuesioner
wawancara yang
mencakup informasi
sosiodemografis,
penggunaan PPE, dan
analisis kecelakaan

kerja.

PPE (AOR=2,0) dan
menurunkan risiko kecelakaan
(AOR=0,5), sehingga pelatihan
dan penerapan PPE sangat

penting.

Man et al.

(2021)

Ashuro et al.
(2021)

Penelitian ini
melibatkan 413
pekerja konstruksi
di Hong Kong
yang mengisi
kuesioner
terstruktur
mengenai
penerimaan
mereka terhadap
penggunaan alat
pelindung diri

(APD).

Penelitian ini
melibatkan 4.282
pekerja konstruksi
dari 10 studi di
Ethiopia. Sampel

mencakup pekerja

dari berbagai

Tidak ada intervensi
langsung, tetapi
penelitian ini
mengembangkan

model penerimaan

APD (PAMCW) yang

menggabungkan

model penerimaan

teknologi, teori

perilaku terencana,

persepsi risiko, dan

iklim keselamatan

untuk memahami

faktor yang

memengaruhi

penerimaan APD.

Intervensi utama

adalah penggunaan

alat pelindung diri

(APD) seperti helm dan

masker, serta

pemberian pelatihan

keselamatan kerja.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa iklim keselamatan dan

persepsi risiko berpengaruh

positif terhadap sikap dan niat

pekerja untuk menggunakan

APD, dengan model
penerimaan teknologi dan
teori perilaku terencana

terbukti relevan.

Hasil meta-analisis

menunjukkan prevalensi

cedera kerja sebesar 46,78%.
Tidak menggunakan APD (OR:
2,32), tidak mendapatkan

pelatihan keselamatan (OR:

2,43), dan pekerja laki-laki (OR:
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wilayah, dengan

prevalensi cedera

kerja berkisar

Studi juga menilai
perbedaan prevalensi
cedera berdasarkan

244 sacara signifikan
meningkatkan risiko cedera
kerja. Intervensi berupa

antara 32,6% jenis kelamin, pelatihan dan penyediaan APD
hingga 84, 7%. pelatihan, dan efektif dalam menurunkan
Studi dilakukan ketersediaan APD. risikc tersebut.
menggunakan
desain Cross-
sectional.
Hajak etal.  Studiini Fenelitiam ini tidak Hasll penelitian menunjukkan
(2022] menggunakan secara eksplisit bahwa sekitar 28% pekerja

desain potong
lintang dengan
melibatkan 505
pekerja laki-laki
berusia 18-60

tahun yang telah
bekerja lebih dari

satu tahun di
berbagai
departemen,

termasuk oven

kokas, tanur tiup,

pabrik pengecoran

kontinu, dan
departemen

pemeliharaan.

menerapkan intervensi
tertentu, melainkan
mengamati fakior-
faktor seperti tingkat
pendidikan, paparan
area berisiko, konsumsi
alkohol, dan
pengetahuan tentang
kesehatan serta
kesalamatan kerja yang
dapat mempengaruhi
kejadian kecelakaan
clan cedera di tempat

kerja.

mengalami kecelakaan atau
cedera dalam 12 bulan
terakhir. Jenis cedera vang
paling umum adalah luka
akibat benda tajam (37, 32%),
diikuti oleh patah tulang dan
dislokasi {30,28%), serfa luka
bakar {19,01%). Faktor-faktor
vang secara signifikan
meningkatkan risiko cedera
meliputi pendidikan non-teknis
(AODR: 2,52), paparan tinggi di
area berisika dan tercemar
(AR 2,85), konsumsi alkohol
(AOR: 247, dan kurangniva
pengetahuan tentang
kesehatan serta keselamatan
kerja (AOR: 0,65). Studi ini
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rmenekankan pentingnya
meningkatkan pengetahuan
tentang kesehatan dan
keselamatan kerja serta
penggunaan alat pelindung
diri untuk mengurangi kejadian
kecelakaan dan cedera di
industr besi dan baja di India

Yosef et al.
(2022)

Penelitian ini
melibatkan 368
pekerja konstruksi
di Bure Industrial
Park, Ethicpia,
menggunakan
metode cross-
sectional. Sampel
dipilih secara acak
dari berbagai
kategor pekerjaan,
seperti buruh
harian, tukang
batu, tukang kayu,
dan lainnya. Rata-
rata usia
responden adalah

27,2 tahun,

Penelitian ini
miengevaluasi fakior-
faktor vang
memengaruhi cedera
kerja di Bure Industrial
Park dengan fokus
pada intervensi seperti
penggunaan alat
pelindung diri (APD),
pelatihan keselamatan
kerja, supervisi nutin di
tempat kerja, dan
kepuasan kerja.
Intervensi tersebut
dianalisis untuk
melihat dampaknya
terhadap pencegahan
cedera, termasuk jenis
cedera seperti luka
robek, tusukan, patah
tulang, dan dislokasi
sendi,

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa 39 4% pekerja
rmengalami cedera kerja dalam
12 bulan terakhir. Faktor risiko
signifikan meliputi tidak
menggunakan APD (ADR =
1,67), tidak mendapatkan
pelatinan keselamatan (ADH =
1,45), rendahnya kepuasan
kerja (ADR = 5,97), status
menikah (ACR = 2. 79), dan
pekerja pria (AOR = 1,74),
Penelitian ini memoroti
pentingnya penerapan
pelatinan keselamatan yang
konsisten, promosi
penggunaan APD, dan
peningkatan lingkungan kerja
untuk mengurangi prevalensi

cedera kerja.
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Berhanu et  Penelitian Penelitian ini Penelitian menunjukkan

al. (2019) dilakukan pada mengevaluasi faktor prevalensi cedera kerja sebesar
Lob pekerja risiko cedera kerja 39%, dengan abrasi atau luka
konstruksi di melalui pengamatan robek sebagai cedera utama
Zondar Town, penggunaan Alat {48 9%) akibat terpotong
Ethiopia. Sampel Pelindung Diri (&PD), benda tajam. Mayoritas pekerja
dipilih secara acak  pemberian pelatihan tidlak menggunakan APD
dari delapan lokasi  keselamatan kerja, (74 5%) atau menerima
konstruksi yang supervisi tempat kerja,  pelatihan keselamatan (85,3%).
melibatkan pekerja  serta pemahaman Faktor risiko utama meliputi
laki-laki dan pekerja tentang penggunaan alat bergetar,
PErEmMpUan bahaya kerja. kurangnya perhatian, dan
dengan berbagai konsumsi alkohol, Peningkatan
posisi kerja. pelatihan, penggunaan AFPD,
Wayaoritas sampel dan supervisi
adalah buruh direkomendasikan untuk
harian dengan miencegah cedera.
tingkat pendidikan
rendah,

Thetkathuek 5Sebanyak 528 Pengumpulan data Gangguan muskuloskeletal
et al. (2016) pekerja pabrik dilakukan melalui paling banyak ditermukan di

makanan beku dan
255 pekerja kantor
sebagai kelompok
kontral,

WaEWancara
menggunakan
kuesioner Mordic
urituk memnilai
gangguan
muskuloskeletal, serta
penilaian risiko dengan

metode Rapid Upper
Limkb Assessment

(RULA) dan Rapid
Entire Body
Assessment (REBA),

departemen pemotongan,
dengan prevalensi nyeri siku
wang lebih tinggi dibandingkan
kelompok kontrol (Adjusted
Odds Ratio, 35,1; 95% CI [17 4,
70971 Konsumsi alkohol
meningkatkan risiko gangguan

miuskuloskeletal, Disarankan
pemantauan kesehatan rutin,
penggunaan pelindung tubuh
di lingkungan dingin, dan
menghindari konsumsi alkohol.
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Pembahasan

Pemanfaatan Alat Pelindung Diri (APD) menjadi langkah penting dalam mengurangi
risiko kecelakaan kerja di berbagai bidang, terutama pada sektor dengan tingkat bahaya
tinggi seperti konstruksi, manufaktur, dan pelayanan kesehatan. APD, yang mencakup helm,
sarung tangan, sepatu pelindung, masker, serta pelindung wajah, dirancang untuk
meminimalkan risiko cedera akibat paparan terhadap bahaya fisik, kimia, atau biologis di
tempat kerja. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan APD secara konsisten dan sesuai
standar dapat mengurangi insiden kecelakaan kerja hingga 60%. Meskipun demikian,
efektivitas APD sangat dipengaruhi oleh tingkat kepatuhan pekerja, ketersediaan alat yang
berkualitas, serta pelatihan yang memadai mengenai penggunaannya. Selain itu, penerapan
APD juga didukung oleh budaya keselamatan kerja, termasuk dukungan dari manajemen,
pengawasan yang efektif, dan penyediaan fasilitas yang memadai. Oleh karena itu,
kebijakan yang mendorong penggunaan APD secara optimal menjadi langkah strategis
untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman dan sehat.

Meskipun manfaat APD telah terbukti, implementasinya di lapangan masih
menghadapi berbagai kendala. Beberapa pekerja enggan menggunakannya karena merasa
APD kurang nyaman, membatasi gerak, atau kurang memahami pentingnya alat tersebut
dalam mencegah kecelakaan kerja. Selain itu, pengawasan manajemen yang lemah dan
keterbatasan ketersediaan APD, baik dari segi kualitas maupun kuantitas, sering menjadi
tantangan. Kondisi ini menegaskan perlunya pendekatan yang lebih komprehensif, tidak
hanya dengan menyediakan APD tetapi juga melalui edukasi berkelanjutan, peningkatan
kesadaran dengan kampanye keselamatan kerja, serta penguatan regulasi yang mewajibkan
penggunaan APD di tempat kerja dengan risiko tinggi. Penelitian Yosef & Shifera (2023)
menunjukkan bahwa penggunaan APD secara konsisten dapat menurunkan risiko
kecelakaan kerja secara signifikan. Selain itu, pelatihan keselamatan dan kesadaran pekerja
terhadap pentingnya penggunaan APD turut mempengaruhi efektivitas intervensi.
Penelitian Sehsah et al. (2020) menjelaskan bahwa Sebanyak 59,4% pekerja konstruksi
menggunakan PPE, namun penggunaannya rendah karena ketidaknyamanan dan
kurangnya pengetahuan. Penelitian Man et al. (2021) iklim keselamatan dan persepsi risiko
berpengaruh positif terhadap sikap dan niat pekerja untuk menggunakan APD, dengan
model penerimaan teknologi dan teori perilaku terencana terbukti relevan. Penelitian
Ashuro et al. (2021) menunjukkan prevalensi cedera kerja sebesar 46,78%. Tidak
menggunakan APD (OR: 2,32), tidak mendapatkan pelatihan keselamatan (OR: 2,43), dan

pekerja laki-laki (OR: 2,44) secara signifikan meningkatkan risiko cedera kerja. Penelitian

Copyright @ Sri Wahyuni, Cut Putri Zaila Lheena, Kamalurrijal, Afriliansyah, Radhiah Zakaria



Rajak et al. (2022) terdapat 28% pekerja mengalami kecelakaan atau cedera pada industri
besi dan baja di India dalam 12 bulan terakhir. Penelitian Yosef et al. (2022) menunjukkan
bahwa 39,4% pekerja mengalami cedera kerja di Bure Industrial Park dalam 12 bulan
terakhir. Penelitian Berhanu et al. (2019) konstruksi di Gondar Town, Ethiopia, menunjukkan
prevalensi cedera kerja sebesar 39%, dengan abrasi atau luka robek sebagai cedera utama
(48,9%) akibat terpotong benda tajam. Penelitian Thetkathuek et al. (2016) yang meneliti
pekerja pabrik makanan beku dan pekerja kantor sebagai kelompok control menunjukkan
bahwa Gangguan muskuloskeletal paling banyak ditemukan di departemen pemotongan,

dengan prevalensi nyeri siku yang lebih tinggi dibandingkan kelompok control.

Diskusi

Berbagai penelitian mengungkapkan bahwa penerapan Alat Pelindung Diri (APD)
merupakan salah satu langkah penting dalam mengurangi risiko kecelakaan kerja, terutama
di tempat kerja yang memiliki tingkat bahaya tinggi. Selain itu, temuan tersebut juga
menunjukkan bahwa penggunaan APD secara teratur dapat mengurangi prevalensi
kecelakaan kerja dengan signifikan. Meski demikian, efektivitas penggunaan APD sangat
bergantung pada beberapa faktor, seperti tingkat kepatuhan pekerja, ketersediaan APD
yang berkualitas, pelatihan yang memadai, serta pemahaman mengenai pentingnya
keselamatan kerja.

Selain itu, desain dan kenyamanan APD memiliki peran penting dalam menentukan
keberhasilan penggunaannya. APD yang dianggap tidak nyaman, berat, atau membatasi
gerakan sering kali membuat pekerja enggan menggunakannya secara konsisten. Maka,
perusahaan perlu memastikan bahwa APD yang disediakan sesuai dengan kebutuhan
pekerjaan serta dirancang untuk memberikan kenyamanan. Di sisi lain, tanggung jawab
perusahaan juga mencakup penyediaan APD berkualitas dalam jumlah yang memadai,
mengingat kurangnya ketersediaan sering kali menjadi alasan utama ketidakpatuhan
pekerja.

Aspek pengawasan juga berperan krusial dalam memastikan implementasi
penggunaan APD di lapangan. Tanpa pengawasan yang memadai, kebijakan terkait APD
sering kali tidak berjalan dengan baik. Supervisi yang terencana dan efektif dapat
mendorong pekerja untuk mematuhi aturan penggunaan APD, meskipun pendekatan
pengawasan yang terlalu kaku dapat memicu resistensi. Oleh karena itu, pendekatan yang

komunikatif dan berbasis kerjasama diperlukan untuk mencapai hasil yang optimal.
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Berdasarkan hal ini, keberhasilan penggunaan APD dalam mencegah kecelakaan kerja
tidak hanya bergantung pada ketersediaan alat tersebut, tetapi juga melibatkan faktor-
faktor pendukung seperti edukasi, pengawasan, dan desain APD yang ergonomis.
Pendekatan yang komprehensif dan terintegrasi sangat diperlukan untuk menciptakan

lingkungan kerja yang aman dan meminimalkan risiko kecelakaan.

SIMPULAN

Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) memiliki peran yang sangat penting dalam
mencegah kecelakaan kerja dan menjaga kesehatan pekerja. Meskipun APD dapat
mengurangi risiko cedera dan penyakit yang berkaitan dengan pekerjaan, efektivitasnya
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti pemahaman pekerja mengenai pentingnya
penggunaan APD, kenyamanan dan desain alat, serta tingkat kepatuhan terhadap
prosedur keselamatan. Oleh karena itu, pendidikan berkelanjutan, penyediaan APD yang
sesuai standar, dan pengawasan yang optimal sangat diperlukan untuk memastikan APD
digunakan dengan maksimal. Untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman,
pendekatan yang komprehensif yang menggabungkan kesadaran, penyediaan fasilitas

yang memadai, dan pengawasan yang tepat sangatlah penting.
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